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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan penjelasan yang sudah dipaparkan di atas 

maka peneliti dapat menyipulkan beberapa poin penting hasil penelitian 

tersebut, yaitu sebagai berikut : 

1. Pengelolaan media sosial menjadi strategi yang efektif dalam upaya 

pemasaran digital untuk Balkondes Ngadiharjo di Kabupaten 

Magelang. 

2. Balkondes ngadiharjo telah melakukan strategi digital marketing secara 

konsisten dan informatif melalui media sosial, terutama media sosial 

Instagram dan tiktok. 

3. Langkah yang diambil oleh Balkondes Ngadiharjo dalam 

memanfaatkan tren dan algoritma platform-media sosial merupakan 

tindakan yang tepat dan menguntungkan. penggunaan konten video 

reels terbukti efektif dalam meningkatkan interaksi, meningkatkan 

viralitas, dan memperluas jangkauan promosi 

4. Secara keseluruhan, digital marketing melalui pengelolaan media sosial 

telah terbukti berhasil dalam mempromosikan Balkondes Ngadiharjo 

sebagai destinasi pariwisata. 

5. Pengelolaan media sosial Balkondes Ngadiharjo kurang 

memperhatikan aspek interaksi dengan para pengikut akun media 
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sosialnya dan belum mengoptimalkan secara penuh fitur-fitur yang 

tersedia untuk berinteraksi dengan para pengikut. 

B. Rekomendasi 

Dari hasil analisis dan kesimpulan, peneliti memberikan beberapa 

rekomendasi berikut : 

1. Pengelolaa media sosial Balkondes Ngadiharjo dapat lebih 

memperbanyak konten interaktif dengan follower, missal dengan 

konten kuis, atau konten tanya jawab, pengelola media sosial dapat 

memanfaatkan fitur-fitur interaktif yang disediakan oleh platform, 

seperti stiker tanya jawab (question sticker) di Instagram Stories atau 

fitur komentar video di TikTok. Dengan mengajak pengguna untuk 

berpartisipasi secara langsung, interaksi dapat ditingkatkan dan 

pengalaman pengguna menjadi lebih menarik. 

2. Balkondes Ngadiharjo perlu untuk mempertimbangkan penggunaan 

iklan berbayar sebagai bagian dari strategi digital marketing mereka, 

mengingat iklan berbayar memiliki kemampuan untuk menjangkau 

audiens yang lebih spesifik dan tersegmentasi. Dengan memanfaatkan 

fitur-targeting yang disediakan oleh platform media sosial, Balkondes 

dapat menargetkan iklan mereka kepada kelompok pengguna yang 

memiliki minat atau karakteristik yang relevan dengan tujuan 

pemasaran mereka. 

3. Peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, kiranya dapat  

kembali mengangkat topik ini melalui sudut pandang yang berbeda.  
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LAMPIRAN 



 
 

 

Lampiran 1 Surat Pengantar Penelitian 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 Surat Balasan Penelitian 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 

Pedoman Wawancara 

 

Tanggal wawancara : 

Identitas informan  

Nama Lengkap : 

Usia    : 

Jenis kelamin : 

Pekerjaan  : 

No. HP  : 

PERTANYAAN 

1. Context  

a. Apa apa saja isi dari akun instagram Balkondes Ngadiharjo ?  

b. Bagaimana penyampaian pesan di dalam akun Instagram Balkondes 

Ngadiharjo?  

c. Mengapa pengelola Balkondes Ngadiharjo menggunakan akun 

Instagram dan tiktok sebagai media strategi digital marketing?  

2. Communication  

a. Bagaimana cara Balkondes Ngadiharjo merespon tanggapan dari 

khalayak masyarakat ?  

b. Bagaimana cara Balkondes Ngadiharjo mengemas pesan supaya 

diterima di masyarakat ?  

3. Collaboration  

a. Bagaimana hubungan akun media sosial Balkondes Ngadiharjo 

dengan followernya ?  

b. Bagaimana cara Balkondes Ngadiharjo membangun hubungan 

dengan follower?  

c. Apakah follower terlihat aktif merespon konten yang bagikan oleh 

Balkondes Ngadiharjo?  

 



 
 

 

4. Connection  

a. Apa yang dilakukan Balkondes Ngadiharjo jika follower bertanya 

sesuatu ?  

b. Bagaimana cara Balkondes Ngadiharjo menciptakan inovasi ?  

c. Inovasi apa saja yang telah dibuat ? 

  



 
 

 

Lampiran 4 

Transkip Hasil Wawancara 

Dengan Pengelola Balkondes Ngadiharjo 

Nama Informan : Ahmad Saiful Huda 

Jabatan : Supervisor 

Tanggal Wawancara : 20 Juni 2023 

 

Peneliti : Selamat siang pak 

Bpk. Huda : Selamat siang mas, ada yang bisa tak bantu 

Peneliti : Sebelumnya perkenalkan nama saya Muhammad Arif Prayogo 

dari STP Ampta Yogyakarta mau melakukan wawancara terkait 

penelitian saya 

Bpk. Huda : Iya silahkan 

Peneliti : Awal Berdirinya Balkondes Ngadiharjo ini dari kapan si pak? 

Bpk. Huda : Kalo untuk berdirinya itu dari tahun 2017, tapi untuk mulai 

beroprasinya setahun setelahnya, yaitu tahun 2018 

Peneliti : Bagaimana Sejarah Berdirinya Balkondes Ngadiharjo? 

Bpk. Huda : Jadi ya karena dahulu program dari bu rini selaku mentri 

bumn waktu itu candi borobudur menjadi destinasi super 

prioritas, setiap desa di kecamatan borobudur dibuatkan satu 

Balkondes sebagai upaya untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat. 

Peneliti : kalo disini itu sistemnya gimana si pak? Saya lihat disini ada 

kaya semacam kerja sama sama pln, bisa dijelaskan konsepnya 

itu bagaimana? 

Bpk. Huda : Jadi kita itu diberi bantuan dengan dibangunkan CSR nya, jadi 

setiap BUMN itu masuk sebagai BUMN pendamping, jadi kita 

tidak bekerja sama dengan BUMN melainkan diberi bantuan 

Peneliti : Kalo pemasaran melalui media sosial di Balkondes Ngadiharjo 

itu bagaimana si pak? 

Bpk. Huda : Kalo itu lebih jelasnya nanti tanya sama bagian admin medos 



 
 

 

saja, Saya kan ada tim-timnya dan untuk media sosial 

instagram, tik-tok, facebook sudah saya serahkan pada bagian 

tersendiri, untuk admin, untuk membuat konten, untuk 

mengelola media sosial sudah ada sendiri timnya 

Peneliti : owh baik pak, kalo dampak pengaruhnya terhadap masyarakat 

sekitar itu bagaimana? 

Bpk. Huda : Kalo secara langsung mungkin belum begitu terasa ya mas, 

tidak hanya di sini, hampir semua balkondes mungkin sama ya, 

belum begitu terasa, tapi tujuan utama kita kan untuk 

mensejahterakan masyarakat sekitar, kalo khusus disini 

mungkin baru bebrapa ukm yang kita rangkul, jadi lebih bisa 

kita ajak kegiatan seperti kalo ada tamu atau event kita bisa 

tampilkan, seperti oleh-oleh atau apa. Tapi kalo untuk 

masyarakat langsung mungkin belum. 

Peneliti : Jadi kalo misal ada kegiatan itu baru masyarakat ikut terlibat ya 

pak? 

Bpk. Huda : Ya tergantung kegiatanya, semisal kita butuh tenaga untuk 

parkir bis, tenaga untuk masak baru kita libatkan 

Peneliti : kalo untuk karyawan disini itu apakah dari masyarakat lokal 

sini? 

Bpk. Huda : Untuk karyawan kami semuanya berasar dari warga sini. 

Peneliti : oh baik pak, mungkin sudah cukup untuk saat ini, terima kasih 

atas waktunya. 

Bpk. Huda : Sama-sama mas. 

   



 
 

 

Transkip Hasil Wawancara 

Dengan Digital Marketing & Content Creator Balkondes Ngadiharjo  

Nama Informan : Siti Alfiah 

Status : Digital Marketing & Content Creator 

Balkondes Ngadiharjo 

Tanggal wawancara : 20 Juni 2023 

 

Peneliti : Selamat siang mbak, sebelumnya mohon maaf sudah 

mengganggu  waktunya dan saya ucapkan terima kasih 

sudah meluangkan waktunya untuk wawancara ini, saya 

Muhammad Arif Prayogo dari STP Ampta Yogyakarta 

mau melakukan wawancara terkait penelitian saya. 

Siti Alfiah : iya bagaimana mas, saya senang bisa membantu, silahkan 

Peneliti : Kita langsung ke pertanyaanya saja ya mbak, Apa saja isi 

dari akun media sosial Balkondes Ngadiharjo? 

Siti Alfiah : Isi dari sosial media Balkondes Ngadiharjo bermacam 

macam si mas, seperti laporan kegiatan, promo-promo, 

daftar harga, namun yang komplek tu di instagram, kalo di 

tiktok biasanya video-video kegiatan kadang juga ada 

promo, kalo di facebook tetap ada tapi jarang. 

Peneliti : Bagaimana Penyampaian pesan di dalam akun media sosial 

Balkondes Ngadiharjo? 

Siti Alfiah : kalo untuk penyampaian pesan ke followers itu 

kebanyakan melalui video-video reels, namun kadang juga 

ada juga melalui postingan, tapi kalo postingan itu 

biasanya seminggu sekali atau kalo ada waktu-waktu 

tertentu, sejauh ini kebanyakan lewat video reels. 

Peneliti : mengapa pengelola Balkondes Ngadiharjo menggunakan 

akun Instagram dan tiktok sebagai media strategi digital 

marketing? 

Siti Alfiah : lebih cepet aja kalo Instagram sama tiktok, soalnya tamu 



 
 

 

itu biasanya nyari informasinya di Instagram terutama 

daripada di facebook atau platform lain, setelah itu dm, nah 

nanti setelah itu lanjut ke whatsapp 

Peneliti : Bagaimana cara Balkondes Ngadiharjo merespon 

tanggapan dari khalayak masyarakat ? 

Siti Alfiah : kalo saya tergantung dari mereka aja, yang mereka 

tanyakan itu apa, kebanyakan yang ditanyakan di 

Instagram kami itu price list, nah setelah itu baru saya 

kasih price list nya, dan setelah itu saya ngasih penjelesan 

ke mereka tentang apa yang ditanya 

Peneliti : Bagaimana cara Balkondes Ngadiharjo mengemas pesan 

supaya diterima di masyarakat? 

Siti Alfiah : kalo untuk membuat konten kami sebisa mungkin 

mengikuti trend yang sedang ada media sosial si, biasanya 

kami menambahkan backsound-bancksound yang lagi viral 

agar bisa diterima di masyarakat. 

Peneliti : Bagaimana hubungan akun media sosial Balkondes 

Ngadiharjo dengan followernya ? 

Siti Alfiah : biasanya follower yang sudah berkunjung selalu membuat 

story di Instagram atau reels yang biasanya nge tag kita di 

akun media sosial mereka, bahkan tamu yang belum follow 

akun kita juga sering ngetag kita setelah berkunjung, dan 

kita repost di Instagram kita. 

Peneliti : Bagaimana cara Balkondes Ngadiharjo membangun 

hubungan dengan follower? 

Siti Alfiah  : Biasanya kami untuk hubungan sama followers tu lebih ke 

konsisten untuk update kegiatan-kegiatan yang ada di 

Balkondes Ngadiharjo, selain itu juga merespon 

pertanyaan-pertayaan dari follower, itu aja si kalo untuk 

saat ini. 

Peneliti : Apakah follower terlihat aktif merespon konten yang 



 
 

 

bagikan oleh Balkondes Ngadiharjo? 

Siti Alfiah : Biasanya kalo itu malah dari mereka yang menandai kita, 

setelah berkunjung kan biasanya pada buat story ig video 

reels dengan ngetag akun medsos kami, kadang kami 

repost juga, bahkan yang belum follow atau enggak follow 

kita juga ikut ngetag kita, 

Peneliti : bagaimana cara balkondes ngadiharjo menciptakan 

inovasi? Missal dengan promosi melalui iklan berbayar di 

Instagram atau Tiktok gitu? 

Siti Alfiah : sejauh ini kita belum pernah si untuk mencoba iklan 

berbayar baik itu di media sosial Instagram ataupun di 

media sosial tiktok 

Peneliti : kalo untuk inovasi buat konten kaya QnA, kuis-kuis gitu 

ada ga si di media sosial Balkondes Ngadiharjo? 

Siti Alfiah : “untuk saat ini kami belum ada melakuka kegiatan seperti 

quiz-quiz, question and answer, kepada follower, hanya 

sebatas repost gitu” 

Peneliti : oh mungkin untuk saat ini itu saja yang bisa saya tanyakan, 

dan terima kasih atas waktunya untuk pertanyaan lainnya 

nanti bisa disambung lagi pada wawancara selanjutnya 

atau melalui whatsapp 

Siti Alfiah : oh baik, sama-sama mas. 

  

  

  

  

  

  

  



 
 

 

Transkip Hasil Wawancara 

Dengan Pengguna Media Sosial  

Nama Informan : Sani Fajar 

Jabatan : Pengikut akun Instagram Balkondes Ngadiharjo 

Tanggal wawancara : 8 Juli 2023 

 

Peneliti : Selamat siang mas, saya Muhammad Arif Prayogo dari 

STP Ampta Yogyakarta mau melakukan wawancara 

terkait penelitian saya. 

Sani Fajar : oh silahkan mas. 

Peneliti : Apakah anda mempunyai Instagram dan Tiktok? 

Sani Fajar : punya mas, saya punya Instagram, tiktok juga punya. 

Peneliti : Apakah anda mengikuti Media sosial Balkondes 

Ngadiharjo? 

Sani Fajar : iya saya follow, tapi Cuma di Instagram aja si mas, kalo 

di tiktok saya engga follow. 

Peneliti : Apa alasan anda mengikuti media sosial Balkondes 

Ngadiharjo? 

Sani Fajar : iseng aja si mas, biar tau aja update-update di balkondes 

ngadiharjo. 

Peneliti : Bagaimana menurut anda tentang konten-konten yang ada 

di media sosial Balkondes Ngadiharjo? 

Sani Fajar : menurut saya konten-kontenya bagus, kebanyakan kaya 

ngeupload reels kegiatan-kegiatan yang ada di balkondes. 

Peneliti : Apakah anda merasa puas atas informasi yang disediakan 

di media sosial Balkondes Ngadiharjo? 

Sani Fajar : sudah cukup puas, informasinya lengkap, kaya ada 

promo-promo, daftar-daftar harga, paket wisata, kegiatan-

kegiatan, pokonya semua ada di Instagram sih mas. 

Peneliti : Bagaimana menurut anda tentang respon admin kepada 



 
 

 

pertanyaan-pertanyaan dari followers media sosial 

Balkondes Ngadiharjo? 

Sani Fajar : Menurut saya sudah lumayan bagus ya mas soalnya kalo 

ada pertanyaan di komentar biasanya selalu dijawab sama 

adminya. 

Peneliti : Bagaimana menurut anda tentang interaksi yang ada di 

media sosial Balkondes Ngadiharjo? 

Sani Fajar : Kalo menurut saya agak kurang ya mas, soalnya kalo di 

Instagram itu kebanyakan yang di bagikan itu Cuma 

laporan kegiatan, jadi agak kurang interaktif gitu. 

Peneliti : oh, baik terima kasih ya mas atas waktunya. 

Sani Fajar : Iya mas, sama-sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 Dokumentasi 

Dokumentasi Wawancara  

  

 

Wawancara dengan pihak pengelola Balkondes Ngadiharjo 

 

 

 

 

 



 
 

 

Dokumentasi Penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 Lembar Bimbingan 
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